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Abstract

The Indonesian football fans club has a worn out image in the public,
including PSS Sleman Fans called Brigata Curva Sud. The press did not publish
the good side of the fans, the information about football fans is just about crime
and hardness. They did not informate about another side of this adolescent’s life.
Because those supporter has a different side of themselves outside their identity as
a PSS Sleman Fans. There is a different to disclose themselves when they joining
their group Brigata Curva Sud.

The conclusion that can be drawn from this study is Brigata Curva Sud’s
people in their own comunity has self disclosure dimensions in them, including the
amount of self disclosure, valence that be positive and negative, honesty and
accurate in self disclosure, their purpose to disclose their self in twitter and the
last is intimacy in using twitter. All of them has the dimensions of self disclosure,
but everyboy not having the same dimensions. It’s will be different depend their
activity in using twitter.

Keyword : Self Disclosure, Twitter, Brigata Curva Sud

Xiv
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Popularitas media jejaring sosial semakin berkembang dari tahun ke
tahun semenjak pertama kali Sixdegrees.com diluncurkan pada pertengahan
tahun 1990-an. Media jejaring sosial mampu meningkatkan partisipasi
masyarakat terkait dengan isu-isu publik. Pengguna media sosial tidak hanya
aktif memperbarui foto atau status seputar kehidupan yang mereka jalani
sehari-hari, tetapi juga menyampaikan pandangan terkait dengan isu-isu
aktual yang terjadi di sekitarnya. Melalui Facebook dan Twitter masyarakat
bisa menggalang kekuatan sendiri untuk menolak kebijakan pemerintah yang
dirasakan bertentangan dengan hati nurani masyarakat (Juanedi dkk, 2011 :
117)

Keunggulan dari media baru (new media) dibandingkan media fisik,
menurut Yoneji Masuda (dalam Syaukat dan Imanjaya, 2011: 1197), antara
lain adalah:

1. Informasi di media ini tidak consumable. Materi itu akan terus hadir walau
sudah digunakan. Para pengguna yang berbeda bisa memanfaatkan
informasi ini berkali-kali.

2. Informasinya bersifat non-transferable. Informasi bisa diberikan kepada

pengguna lain tetapi pengguna aslinya masih bisa memilikinya.



Kehadiran media jejaring sosial membuat setiap orang berpotensi
untuk menjadi komunikator massa. Setiap individu berpotensi untuk
menyampaikan berbagai kejadian di belahan bumi tanpa harus membawa
beritanya ke meja redaktur atau editor. Simak saja kejadian yang ada di
sekitar Kita seperti jalanan macet, adanya peristiwa yang tidak terduga dan

berbagai kejadian lainnya ( Junaedi dkk, 2011 : 117).

Ekspansi media jejaring sosial ini juga masuk ke dalam kehidupan
masyarakat Indonesia, dan salah satu jejaring sosial tersebut adalah Twitter.
Perkembangan Twitter di Indonesia sangat didukung oleh layanan provider
yang memudahkan penggunanya. Kemudahan dan dorongan sosial di tingkat
pergaulan remaja membuat Twitter menjadi satu ikon budaya yang sudah
terserap. Twitter sudah menjadi wadah ekspresi remaja sehari-hari. Informasi
baru yang real time membuat remaja merasa selalu terdepan diantara teman-
temannya. Twitter juga menjadi wadah berekspresi bagi kalangan remaja

suporter sepakbola.

Disisi lain ada kesenjangan yang terjadi ketika suporter sepakbola
menjadi bahan pemberitaan media massa. Pemberitaan olah raga di media
massa tidak bisa dilihat dari sisi pertandingan olah raga yang terjadi secara
fair play saja, namun juga berkaitan dengan konflik yang terjadi. Konflik,
sebagai salah satu nilai berita, dengan mudah akan mampu meningkatkan
minat khalayak untuk mengkonsumsi berita yang diproduksi oleh media
massa. Cara paling mudah untuk memperlihatkan konflik ini dikemas sebagai

komoditas adalah dengan memperhatikan berita di media massa yang



menyangkut tentang kerusuhan yang disebabkan oleh suporter, khususnya

suporter sepakbola (Junaedi,2011:7).

Komodifikasi pemberitaan konflik suporter oleh industri media bisa
disimak dari uraian berikut ini yang berkaitan konflik yang terjadi antara
suporter klub sepak bola PSS Sleman yang tergabung dalam kelompok
Brigata Curva Sud (BCS) dengan suporter klub sepak bola Persis Solo yang

tergabung dalam Pasoepati yang terjadi pada awal bulan September 2013.

Konflik fisik yang melibatkan Pasoepati dan BCS dipicu oleh
pertandingan antara Persis dan PSS pada tanggal 4 September 2013 di
Stadion Manahan yang menjadi home base dari Persis Solo. Sebelum
pertandingan tersebut, kedua klub bersua dalam pertandingan reguler di
kompetisi Divisi Utama yang diselenggarakan oleh Liga Prima Indonesia
Sportindo. Durasi pertemuan kedua tim berdekatan sehingga aroma
persaingan sangat mengemuka. Pada pertengahan pertandingan terjadi aksi
lempar batu dan kembang api antara kedua kelompok suporter tersebut dan
terjadi aksi saling pukul yang memakan tujuh orang korban dari pihak BCS.
Kekerasan yang terjadi di dalam tribun stadion berlanjut sampai keluar

stadion pasca pertandingan, menyebabkan satu motor dibakar massa.

Kekerasan antar suporter yang terjadi pada pertandingan tersebut
diberitakan oleh Solopos, sebuah koran lokal terkemuka terbitan Solo, pada 4
September 2013 dengan judul “Suporter Mengamuk, satu motor plat AD

dibakar”. Bagian pembuka dari berita ini ditulis demikian oleh Solopos :



“Ratusan  suporter yang diduga pendukung klub PSS
Sleman, membakar satu unit sepeda motor bernomor polisi AD 5783
V, Rabu (4/9/2013) malam. Peristiwa itu terjadi di jalur sisi utara
Jalan Jogja-Solo, kilometer 17, Prambanan, atau tepat di sebelah
selatan Candi Prambanan.”

Komodifikasi berita oleh media massa tentang suporter yang
didominasi oleh berita konflik dan kerusuhan menutup berita positif dan aksi
kreatif mereka baik di stadion maupun ketika berjejaring sosial. Suporter
tidak bisa dilihat dari satu sisi saja, ada sisi lain suporter yang jarang
mendapat perhatian media dan khalayak. Ketika terjadi bentrok antar suporter
media seperti berdesak-desakan untuk memberitakan hal itu kepada publik,
tetapi ketika sebuah kelompok suporter aktif dalam kegiatan sosial hampir
tidak ada media yang memberitakannya. Citra suporter yang dimunculkan
olen media kepada khalayak adalah bahwa suporter sepak bola merupakan
sebuah kelompok pembuat kerusuhan dan suka kekerasan. Jarang sekali
media memberitakan tentang hal-hal positif yang dilakukan oleh suporter
sepak bola baik itu di lingkungan sosial maupun di dunia maya, padahal

suporter mempunyai sisi lain yang tidak disorot oleh media massa.

Penelitian ini akan mengungkap sisi lain dari suporter sepak bola
BCS. Sisi lain suporter ketika berinteraksi di media jejaring sosial Twitter,
karena belum tentu apa yang mereka lakukan ketika berkumpul dalam
kelompok BCS sama dengan apa yang mereka lakukan sebagai seorang
remaja sehari-hari dan belum tentu apa yang mereka lakukan sebagai
kelompok diekspos oleh media dan diketahui oleh khalayak. Identitas mereka

ketika berada di dalam stadion sebagai BCS belum tentu mereka bawa ke



kehidupan mereka sehari-hari, identitas yang bisa saja berbeda ketika berada
di luar stadion. Pengungkapan diri mereka di dalam stadion sebagai bagian
dari BCS belum tentu sama dengan pengungkapan diri mereka dalam
kehidupan sehari-hari maupun dalam berjejaring sosial. Pengungkapan diri
mereka ketika berada dalam kerumunan (crowd) suporter sepakbola belum
tentu sama ketika mereka menjalani hidup sebagai remaja biasa di di rumah
atau berada di luar stadion. Sisi lain ini akan dikomunikasikan menggunakan
sudut pandang dimensi self disclosure remaja suporter sepak bola dalam
menggunakan media jejaring sosial Twitter. Penelitian ini akan mengungkap
bagaimana media jejaring sosial dalam dimensi self disclosure anggota

Brigata Curva Sud (BCS).

Rumusan Masalah
Bagaimana Media Jejaring Sosial Twitter dalam dimensi keterbukaan

diri (self-disclosure) anggota Brigata Curva Sud.

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan dari penelitian ini adalah:
Untuk mengungkap dimensi keterbukaan diri anggota Brigata Curva Sud
dalam berinteraksi menggunakan media jejaring sosial Twitter.
2. Manfaat dari penelitian ini adalah :
a. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut bagi

para peneliti lain maupun masyarakat umum serta diharapkan dapat



memberi manfaat guna menambah khasanah keilmuan yang berkaitan
dengan Studi New Media, khususnya Media Jejaring Sosial.
b. Manfaat Praktis

1) Sebagai bahan pembelajaran bagi orang tua dan pendidik untuk
menghadapi anak-anak remaja yang aktif di media jejaring sosial
dan aktif juga sebagai seorang suporter sepakbola.

2) Sebagai informasi bagi praktisi new media untuk memahami
perilaku remaja dalam menggunakan media jejaring sosial.

D. Telaah Pustaka

Penelitian di bidang new media di Indonesia memang sudah banyak
dilakukan, tetapi tidak ada referensi utama bagi publik untuk memahami
bagaimana masyarakat Indonesia ketika mengakses new media, khususnya
melalui media jejaring sosial. Setelah peneliti membaca, ada beberapa

penelitian yang relevan untuk mendukung penelitian ini, diantaranya adalah :

Pertama, Skripsi Budi Tarigan yang berjudul “Twitter dan Tingkat
Keterbukaan Diri (Studi Korelasional tentang Fasilitas Twitter di Internet
Terhadap Tingkat Keterbukaan Diri pada Mahasiswa Fakultas lImu Sosial
dan llmu Politik Universitas Sumatera Utara)”. Persamaan penelitian Budi
Tarigan dengan penelitian yang peneliti laksanakan adalah keterbukaan diri di
media jejaring sosial Twitter. Sedangkan perbedaannya adalah Budi Tarigan
menggunakan metode kuantitatif, sedangkan peneliti menggunakan metode
kualitatif. Perbedaan yang lain adalah Budi Tarigan hanya meneliti

keterbukaan diri secara mendasar saja, sedangkan peneliti akan meneliti lebih



dalam mengenai dimensi keterbukaan diri . Kemudian Budi Tarigan fokus
kepada hubungan antara fasilitas Twitter dengan tingkat keterbukaan diri
penggunanya sementara peneliti akan fokus kepada dimensi keterbukaan diri

suporter sepakbola di media jejaring sosial Twitter.

Kedua, Skripsi Gelis Indah Pratiwi yang berjudul “ Self Disclosure
pada situs Facebook (Hubungan tingkat resiproritas dalam proses
pengungkapan diri dan intensitas pembaharuan profil dengan tingkat
keintiman)”. Persamaan penelitian Gelis Indah Pratiwi dengan penelitian
yang akan peneliti laksanakan adalah subyek penelitian yaitu remaja dan
penelitian yang dilakukan adalah bidang new media, khususnya media
jejaring sosial. Sedangkan perbedaannya adalah Gelis Indah Pratiwi
menggunakan metode kuantitatif dengan subyek pengguna facebook,
sedangkan peneliti menggunakan metode kualitatif dengan subyek pengguna
Twitter. Selain itu Gelis Indah Pratiwi berfokus pada hubungan timbal balik
antar pengguna facebook sedangkan peneliti akan meneliti lebih dalam pada
dimensi keterbukaan diri remaja suporter sepak bola di Twitter dan sisi lain
dari suporter sepak bola. Dan hasil yang diperoleh dari penelitian Gelis Indah
Pratiwi adalah terdapat hubungan antara tingkat resiproritas dalam proses
pengungkapan diri dengan tingkat keintiman dan terdapat hubungan antara

intensitas pembaharuan profil dengan tingkat keintiman.

Ketiga, Jurnal Online Psikologi Ditya Ardi Nugroho yang berjudul “
Self Disclosure terhadap pasangan melalui media Facebook ditinjau dari jenis

kelamin”. Persamaan penelitian Ditya Ardi Nugroho dengan penelitian yang



akan peneliti laksanakan adalah self disclosure di media jejaring sosial.
Perbedaan penelitian Ditya Ardi Nugroho dengan penelitian yang peneliti
laksanakan adalah Ditya Ardi Nugroho menggunakan metode kuantitatif
sementara peneliti menggunakan kualitatif. Perbedaan lain adalah Ditya Ardi
Nugroho meneliti self disclosure dari sudut pandang jenis kelamin pengguna
media jejaring sosial Facebook sedangkan peneliti akan menggunakan sudut
pandang dimensi self disclosure di media jejaring sosial Twitter pada remaja

suporter sepak bola.

Landasan Teori
1. Komunikasi Massa
Definisi yang paling sederhana tentang komunikasi massa
dirumuskan Bittner (dalam Rakhmat, 2011:188) : Mass communication is
messages communicated through a mass medium to a large number of
people” (Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui
media massa pada sejumlah besar orang). Menurut Wiryanto (2000:2)
“komunikasi massa merupakan suatu tipe komunikasi manusia (human
communication) yang lahir bersamaan dengan mulai digunakannya alat-
alat mekanik, yang mampu melipatgandakan pesan-pesan komunikasi”.
Dengan demikian, dapat kita simpulkan bahwa komunikasi massa adalah
sebuah bentuk komunikasi yang memanfaatkan media massa untuk
menyebarkan pesan kepada khalayak luas pada saat yang bersamaan.
Castells (dalam Mcquail, 2011 : 312) mengungkapkan penggantian

dari komunikasi massa yang terdahulu dengan bentuk komunikasi yang



baru. Kepentingan yang makin besar dari perusahaan media terhadap
bentuk komunikasi berbasis internet pada kenyataannya adalah cerminan
dari bangkitnya bentuk baru komunikasi yang disosialisasikan
komunikasi- sendiri yang massal. la disebut sebagai komunikasi massa
karena secara potensial menjangkau khalayak global melalui jaringan p2p
(orang ke orang — person to person) dan koneksi internet. Komunikasi ini
bersifat multi model, seiring dengan digitalisasi konten dan piranti lunak
sosial yang canggih yang sering kali berdasarkan sumber terbuka (open
source) yang dapat diunduh secara gratis, memungkinkan hampir semua
konten dalam hampir semua bentuk untuk diformat ulang yang semakin
banyak didistribusikan melalui jaringan nirkabel. Kontennya bersifat
buatan sendiri, produksinya diatur sendiri, dan penerimaannya dipilih
sendiri melalui banyak pihak yang berkomunikasi ke banyak yang lain.
Kita berada di wilayah komunikasi yang baru, dan tentunya dalam media
yang baru dimana tulang punggungnya terbuat dari jaringan komputer
yang bahasanya adalah digital dan pengirimnya terdistribusi secara global
dan berinteraksi secara global.
. Media Baru

Flew (2005:10) mendefinisikan new media atau media baru sebagai
“as those forms that combine three Cs: computing and information
technology (IT); communication network; digitized media and information
content”. Sedangkan Littlejohn (2008:684) menyebutnya sebagai the

second media yaitu : “a new period in which interactive technologies and



network communications, particularly the internet, would transform
society”.

Persamaan definitif tentang konsep media baru memperlihatkan
bahwa kekuatan dalam suatu media baru itu adalah penguasaan teknologi
terutama internet yang dapat membawa perubahan dalam masyarakat.
Keberadaan media baru tidak bisa dilepaskan dari perkembangan
teknologi dan komunikasi yang begitu pesat. Internet sebagai sebuah
produk teknologi komunikasi, meski sudah berkembang beberapa puluh
tahun yang lalu, namun masih menjadi perbincangan publik hingga
sekarang. Publik tidak hanya membicarakan ‘“kekuatan” internet, tetapi
juga dampak negatif yang menyertainya (Junaedi dkk, 2011:7).

Rogers (dalam Junaedi, 2011:8) menguraikan tiga ciri utama yang
menandai kehadiran teknologi komunikasi baru atau media baru, yaitu:

a. Interactivity
Media baru memiliki sifat interaktif yang tingkatannya mendekati sifat
interaktif pada komunikasi antarpribadi secara tatap muka. Media
komunikasi yang interaktif ini memungkinkan partisipannya dapat
berkomunikasi secara lebih akurat, lebih efektif dan lebih memuaskan.
b. Demassification
Demassification atau tidak bersifat massal, maksudnya adalah suatu
pesan khusus dapat dipertukarkan secara individual diantara para

partisipan yang terlibat dalam jumlah yang besar.
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c. Asynchronous
Karakteristik ini bermakna bahwa teknologi komunikasi baru atau
media baru mempunyai kemampuan untuk mengirimkan dan
menerima pesan pada waktu-waktu yang dikehendaki oleh setiap
individu peserta.
3. Media Jejaring Sosial
Boyd dan Ellison mendefinisikan situs jejaring sosial sebagai
layanan berbasis web yang memungkinkan perorangan untuk membangun
profil umum atau semi-umum dalam satu sistem yang terbatas,
menampilkan pengguna lainnya yang berkaitan dengan mereka, dan
melihat-lihat dan mengamati daftar koneksi yang mereka miliki maupun
daftar yang dibuat oleh pengguna lainnya dalam sistem tersebut (2008:11).
Situs jejaring sosial dianggap sebagai ekstensi diri di dunia maya
dan hubungan-hubungan yang ada didalamnya juga merupakan ekstensi
dari hubungan-hubungan yang benar-benar ada. Hal ini didukung dalam
penelitian yang dilakukan Lampe et.al (dalam Puntoadi, 2011 : 2) yang
menemukan bahwa alasan penggunaan situs jejaring sosial adalah untuk
mencari orang-orang yang mereka kenal dan berinteraksi dengan teman-
teman tersebut, dan bukan untuk mencari teman-teman baru. Pada intinya
melalui media jejaring sosial kita dapat melakukan berbagai aktivitas dua
arah dalam berbagai macam bentuk pertukaran, kolaborasi dan saling

berkenalan dalam bentuk tulisan, visual maupun audiovisual. Hal-hal
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seperti itulah yang secara nyata tidak ditemukan pada media berbasis web

1.0 di era sebelumnya.

a. Jenis-jenis Media Jejaring Sosial

Nurudin (2012 : 54-80) menjelaskan media jejaring sosial

secara substansial mengubah cara komunikasi antar organisasi,

masyarakat, serta individu. Adapun jenis-jenis dari media jejaring

sosial sebagai berikut:

1)

2)

Facebook

Facebook adalah suatu alat sosial untuk membantu orang
berkomunikasi lebih efisien dengan teman lama, keluarga,
maupun orang-orang yang baru dikenal. Facebook menawarkan
navigasi yang mudah bagi para penggunanya.

Twitter

Twitter merupakan sebuah situs web yang dimiliki dan
dioperasikan oleh Twitter Inc. Situs ini menawarkan jarinagn
sosial berupa mikroblog sehingga memungkinkan penggunanya
untuk  mengirim dan membaca pesan yang disebut
kicauan(tweets). Kicauan adalah teks tulisan hingga 140 karakter
yang ditampilkan pada halaman profil pengguna. Kicauan bisa
dilihat secara bebas, namun pengirim dapat membatasi
pengiriman pesan ke daftar teman-teman mereka saja. Pengguna
dapat melihat kicauan penulis lain yang dikenal dengan sebutan

pengikut atau followers
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3)

4)

Blackberry Messenger

Blackberry adalah perangkat selular yang memiliki kemampuan
layanan laman, telepon, SMS, menjelajah internet, Blackberry
Messenger, dan berbagai kemampuan nirkabel lainnya.

Instagram

Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto yang
memungkinkan pengguna mengambil foto, menerapkan filter
digital dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial,

termasuk milik instagram sendiri.

Jenis-Jenis Tweet

Menurut Comm (2010: 130-134), Pada dasarnya ada sepuluh

kategori dasar untuk jenis-jenis tweet. Kategori-kategori tersebut

adalah :

1)

2)

The Mundane

Berisi tentang hal-hal pribadi pengguna, isinya rata-rata narsistik
dan dangkal. Mundane adalah tweet yang paling banyak
dihasilkan dan menjadi fondasi awal dalam hubungan antar
pengguna.

The Communicator

Berupa tweet atau rangkaian tweet yang sifatnya seperti
perbincangan antara pengguna dengan menggunakan fitur reply

atau fitur retweet.

13



3)

4)

5)

6)

7)

The Inquisitor

Tweet berisi pertanyaan. Bermaksud untuk mencari jawaban atau
solusi terhadap situasi tertentu.

The Answerman

Respon atas adanya The Inquisitor. Berisi jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh tweet-tweet yang
ada.

The Sage

Isinya bervariasi. Dari sekedar mengutip kalimat para tokoh,
kutipan lirik lagu, how to do tips, hingga teori-teori sosial. Di
Indonesia tweet seperti ini dikenal juga dengan #kultwit atau
kuliah melalui Twitter.

The Reporter

Mulai terkenal ketika Twitter juga digunakan sebagai alat
reportase. Informasi mengenai hal-hal terkini sudah dapat
diketahui sebelum masuk televisi. Berisi informasi-informasi
yang aktual.

The Kudos

Berisi pujian atau ucapan terima kasih kepada orang lain.
Ditujukan sebagai apresiasi terhadap pengguna Twitter lainnya.
Ucapan selamat ulang tahun, Kesuksesan dan sejenisnya masuk

pada kategori ini.
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8)

9

10)

The Critic

Berisi ketidakpuasan, amarah dan lain-lain yang dituangkan
sebagai kritik terhadap perusahaan, pemerintah, hingga teman dan
keluarga termasuk dalam kategori ini.

The Advocate

Berlawanan dengan The Critic, The Advocate adalah tweet yang
berisi dukungan atau pembelaan terhadap suatu instansi. Dapat
juga berupa promosi atas pengguna lainnya.

The Benefactor

Tweet kategori ini dirancang agar di-retweet oleh pengguna

lainnya karena memberi keuntungan.

Efek Positif dan Negatif Media Jejaring Sosial

ICT Watch dalam buku Internet Sehat (2010:40) menjelaskan

efek positif dan negatif dari media jejaring sosial bagi remaja, efek

positif dari media jejaring sosial diantaranya :

1)

2)

Remaja dapat belajar mengembangkan keterampilan teknis dan
dan sosial yang sangat dibutuhkan di era digital seperti sekarang
ini. Mereka belajar bagaimana cara beradaptasi, bersosialisasi,
dengan publik dan mengelola jaringan pertemanan.

Memperluas jaringan pertemanan. Berkat situs jejaring sosial,
remaja jadi lebih mudah berteman dengan orang lain di seluruh
dunia, meski sebagian besar diantaranya tidak pernah mereka

temui secara langsung.
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3)

4)

Remaja akan termotivasi untuk belajar mengembangkan diri
melalui teman-teman yang mereka jumpai secara online, karena
disini mereka berinteraksi dan menerima umpan balik satu sama
lain.

Situs jejaring sosial membuat remaja menjadi lebih bersahabat,
perhatian dan empati. Misalnya memberikan perhatian saat ada
teman mereka yang berulang tahun, mengomentari foto, video
dan status teman mereka, menjaga hubungan persahabatan meski
tidak dapat bertemu secara fisik.

Sedangkan efek negatif dari media jejaring sosial diantaranya

adalah :

1)

2)

3)

Remaja menjadi malas belajar berkomunikasi di dunia nyata.
Tingkat pemahaman bahasa pun menjadi terganggu. Jika anak
terlalu banyak berkomunikasi di dunia maya, maka pengetahuan
tentang seluk beluk berkomunikasi di kehidupan nyata, seperti
bahasa tubuh dan nada suara, menjadi berkurang.

Situs jejaring sosial akan membuat remaja lebih mementingkan
diri sendiri. Mereka menjadi tidak sadar akan lingkungan sekitar
mereka, karena kebanyak menghabiskan waktu di internet. Hal ini
mengakibatka remaja menjadi kurang berempati di dunia nyata.
Tidak ada ejaan dan tata bahasa di situs jejaring sosial. Hal ini
akan membuat remaja sulit membedakan antara berkomunikasi di

situs jejaring sosial dan di dunia nyata.
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4) Situs jejaring sosial adalah lahan subur bagi predator untuk
melakukan kejahatan. Kita tidak akan pernah tahu apakah
seseorang yang baru dikenal remaja di internet, menggunakan jati
diri yang sesungguhnya.

4. Self Disclosure

Konsep mengenai self disclosure dijelaskan oleh DeVito (1997:
40), yang mengartikan self disclosure sebagai salah satu tipe komunikasi
ketika informasi tentang diri yang biasa dirahasiakan diberitahu kepada
orang lain. Ada dua hal penting yang harus diperhatikan, yaitu informasi
yang diutarakan tersebut harus informasi yang biasanya disimpan atau
dirahasiakan dan informasi tersebut harus diceritakan kepada orang lain
baik secara tertulis dan lisan. Sidney Jourard (dalam Trepte dan Reinecke,
2011:36) mendefinisikan self disclosure sebagai “the process of making the

self known to other persons ”, artinya adalah informasi yang dibagi antara dua
orang, antara individu dengan kelompoknya, dan antara individu dengan
organisasi tertentu.

a. Dimensi Self Disclosure
Self Disclosure berbeda bagi setiap individu dalam hal kelima
dimensi di bawah ini (Devito,1997:40) :
1) Ukuran atau Jumlah Self Disclosure
Hal ini berkaitan dengan seberapa banyak jumlah
informasi diri kita yang diungkapkan. Jumlah tersebut bisa dilihat
berdasarkan frekuensi kita menyampaikan pesan-pesan self

disclosure atau bisa juga dengan menggunakan ukuran waktu,
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2)

3)

yakni berapa lama Kkita menyampaikan pesan-pesan Yyang
mengandung self disclosure pada keseluruhan kegiatan
komunikasi kita dengan lawan komunikasi Kita.
Valensi Self Disclosure

Hal ini berkaitan dengan kualitas self disclosure Kita:
positif atau negatif. Saat kita menyampaikan siapa diri Kita secara
menyenangkan, penuh humor dan menarik seperti yang dilakukan
seorang tua yang berkepala botak yang menyatakan “ini model
rambut yang paling cocok untuk orang seusia saya”. Ini
merupakan self disclosure yang positif. Sebaliknya, apabila orang
tersebut mengungkapkan dirinya dengan menyatakan, “sudah
berobat kesana kemari dan mencoba berbagai metode mencegah
kebotakan yang ternyata bohong semua, inilah hasilnya”. Ini
merupakan self disclosure yang negatif. Dampak dari self
disclosure yang berbeda itu tentu saja akan berbeda pula, baik
pada orang yang mengungkapkan dirinya maupun pada lawan
komunikasinya.
Kecermatan dan Kejujuran

Kecermatan dalam self disclosure yang kita lakukan akan
sangat ditentukan oleh kemampuan Kkita mengetahui atau
mengenal diri kita sendiri. Apabila kita mengenal dengan baik diri
kita maka kita akan mampu melakukan self disclosure dengan

cermat. Disamping itu, kejujuran merupakan hal yang penting
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4)

yang akan mempengaruhi self disclosure kita. Oleh karena kita
mengemukakan apa yang kita ketahui maka kita memiliki
pilihan, seperti menyatakan secara jujur, dengan dibungkus
kebohongan, melebih-lebihkan atau cukup rinci bagian-bagian
yang kita anggap perlu. Namun , self disclosure yang kita lakukan
akan bergantung pada kejujuran kita. Sering pula kemudian self
disclosure dalam wujud penderitaan dilebih-lebihkan untuk
memancing iba orang lain.
Maksud dan Tujuan Self Disclosure

Dalam melakukan self disclosure, salah satu hal yang kita
pertimbangkan adalah maksud dan tujuannya. Tidak mungkin
orang tiba-tiba menyatakan dirinya apabila tidak memiliki
maksud dan tujuan tertentu. Contohnya pada saat ingin
mengurangi rasa bersalah atau untuk mengungkapkan perasaan.
Inilah yang populer disebut sebagai curhat. Kita mengungkapkan
diri kita dengan tujuan tertentu. Oleh karena menyadari maksud
dan tujuan self disclosure itu, 